BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang israf sebagai patologi sosial dalam al-
Qur’an dengan pendekatan kontekstual Abdullah Saeed, dapat disimpulkan bahwa
israf tidak hanya berarti boros dalam menggunakan harta atau makanan. Israf pada
dasarnya berarti melampaui batas yang seharusnya. Melalui kajian terhadap Q.S.
an-Nisa’ [4]: 6, Q.S. al-A‘raf [7]: 31, Q.S. al-A‘raf [7]: 81, dan Q.S. az-Zumar

[39]: 53, ditemukan bahwa israf memiliki bentuk yang berbeda, yaitu dalam

pengelolaan harta, konsumsi, perilaku moral, dan kehidupan spiritual.

1. Pada Q.S. an-Nisa’ [4]: 6, israf berkaitan dengan penggunaan harta anak
yatim. Ayat ini melarang orang yang mengelola harta anak yatim
menggunakan harta tersebut secara berlebihan dan untuk kepentingan pribadi.
Dari ayat ini terlihat bahwa israf berkaitan dengan penyalahgunaan amanah
dan ketidakadilan terhadap orang yang lemah. Karena itu, pesan yang dapat
diambil bukan hanya tentang larangan mengambil harta anak yatim, tetapi
juga tentang pentingnya amanah, keadilan, tanggung jawab, dan perlindungan
terhadap hak orang lain.

2. Pada Q.S. al-A‘raf [7]: 31, israf berkaitan dengan makan dan minum secara
berlebihan. Al-Qur’an tidak melarang manusia menikmati makanan dan
minuman yang halal, tetapi mengajarkan agar dilakukan secara wajar dan
tidak berlebihan. Ayat ini menunjukkan bahwa manusia perlu mengendalikan
diri dan mampu membedakan antara kebutuhan dan keinginan. Dengan
demikian, israf dalam ayat ini lebih tepat dipahami sebagai perilaku yang
kehilangan batas dalam memenuhi kebutuhan.

3. Q.S. al-A‘raf [7]: 81 menunjukkan israf dalam perilaku moral. Ayat ini
menggambarkan kaum Nabi Luth yang melakukan tindakan yang dianggap
telah melampaui batas. Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa israf tidak
hanya berkaitan dengan harta dan makanan, tetapi juga dapat terjadi dalam

perilaku manusia ketika dorongan dan keinginannya tidak lagi dikendalikan
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oleh nilai moral. Sementara itu, Q.S. az-Zumar [39]: 53 menunjukkan israf
dalam kehidupan spiritual, yaitu ketika manusia melampaui batas terhadap
dirinya sendiri melalui dosa. Namun, ayat ini juga memberikan harapan
bahwa manusia masih dapat memperbaiki kesalahannya melalui taubat dan
kembali kepada Allah.

Berdasarkan keempat ayat tersebut, penelitian ini menemukan bahwa israf
dapat disebut sebagai patologi sosial ketika perilaku berlebihan tersebut
menimbulkan masalah bagi diri sendiri, orang lain, atau kehidupan masyarakat.
Dengan kata lain, tidak semua tindakan berlebihan langsung dapat disebut sebagai
patologi sosial. Israf menjadi persoalan sosial apabila sudah bertentangan dengan
norma, merugikan orang lain, mengganggu hubungan sosial, atau menjadi
kebiasaan yang terus dilakukan dalam masyarakat. Dalam penelitian ini, Q.S. an-
Nisa’ [4]: 6 dikategorikan sebagai disorganisasi sosial karena berkaitan dengan
penyalahgunaan harta dan terganggunya keadilan dalam hubungan sosial. Q.S. al-
A‘raf  [7]: 31 termasuk social maladjustment karena menunjukkan
ketidakmampuan mengendalikan pola konsumsi secara seimbang. Q.S. al-A‘raf
[7]: 81 termasuk abnormalitas sosial karena berkaitan dengan pelampauan batas
dalam perilaku moral. Sedangkan Q.S. az-Zumar [39]: 53 menunjukkan bentuk
penyimpangan pada sisi spiritual karena manusia dapat merusak dirinya sendiri
melalui dosa.

Melalui pendekatan kontekstual Abdullah Saeed, penelitian ini kemudian
menghubungkan pesan ayat dengan kehidupan masyarakat sekarang. Hasilnya
menunjukkan bahwa nilai yang terkandung dalam ayat-ayat israf tetap relevan
meskipun bentuk masalahnya mengalami perubahan. Pada masa sekarang, israf
dalam pengelolaan harta dapat terlihat dalam bentuk penyalahgunaan amanah,
penggunaan dana yang tidak semestinya, atau tindakan yang merugikan pihak
yang lemah. Israf dalam konsumsi dapat terlihat melalui gaya hidup berlebihan,
budaya konsumtif, dan kebiasaan membeli sesuatu bukan karena kebutuhan, tetapi

karena keinginan dan pengaruh lingkungan. Perkembangan media sosial juga
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dapat membuat pola hidup berlebihan semakin mudah ditiru dan dianggap sebagai
sesuatu yang biasa.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyarankan agar kajian tentang
israf tidak hanya dipahami sebagai pembahasan mengenai pemborosan harta atau
makanan, tetapi juga dikembangkan pada persoalan sosial, moral, ekonomi, dan
spiritual yang lebih luas. Bagi peneliti selanjutnya, kajian mengenai israf dapat
diperluas dengan menggunakan seluruh ayat yang berkaitan dengan israf sehingga
diperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai konsep tersebut dalam al-
Qur’an. Penelitian berikutnya juga dapat menggunakan pendekatan lain atau
membandingkan pendekatan Abdullah Saeed dengan pendekatan tafsir

kontemporer lainnya untuk memperkaya hasil penelitian.
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